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PENGARUH PENGGUNAAN PAKAN SUPLEMEN YANG 
MENGANDUNG BUNGKIL KEDELAI TERHADAP  
KECERNAAN NUTRIEN RANSUM  SAPI  






 Sapi merupakan salah satu komoditas peternakan yang bisa dikembangkan 
untuk memenuhi kebutuhan daging. Pemeliharaan ternak dipeternakan rakyat 
yang hanya mengandalkan hijauan berkualitas rendah belum mencukupi nutrien 
yang dibutuhkan ternak. Diperlukan pakan suplemen yang mampu menunjang 
kekurangan nutrien pada ternak. Bungkil kedelai sebagai sumber protein yang 
lolos degradasi rumen, daun ketepeng dan minyak ikan lemuru sebagai penekan 
gas methan serta urea dan molases dapat membantu sintesis protein. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan 
suplemen yang mengandung bungkil kedelai terhadap kecernaan nutrien ransum 
sapi Peranakan Ongole jantan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo mulai 1 Agustus sampai 24 Oktober 2007. penelitian ini 
menggunakan sembilan ekor sapi PO jantan, dibagi ke dalam tiga perlakuan dan 
tiga ulangan, masing-masing ulangan digunakan satu ekor sapi. Perlakuan yang 
diberikan yaitu P0 (10 persen rumput lapangan + 90% jerami padi), P1 (P0 + 
pakan suplemen+daun ketepeng) dan P2 (P0 + pakan suplemen+ minyak ikan 
lemuru). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
pola searah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata dari ketiga macam 
perlakuan yaitu P0, P1 dan P2 berturut-turut untuk konsumsi bahan kering 
3443,51; 4768,52; 5043,57 (g/ekor/hari), konsumsi bahan organik 2761,29; 
3851,09; 4083,06 (g/ekor/hari), konsumsi protein kasar 298,06; 704,28; 749,11 
(g/ekor/hari), konsumsi serat kasar 1320,35; 1464,52; 1521,99 (g/ekor/hari), 
kecernaan bahan kering 40,32; 53,34; 50,00 (persen), kecernaan bahan organik 
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41,78; 54,46; 51,08 (persen), kecernaan protein kasar 49,55; 73,32; 70,80 
(persen), kecernaan serat kasar 71,64; 67,57; 62,24 (persen). Hasil analisis 
variansi menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen yang mengandung 
bungkil kedelai berbeda sangat nyata (P≤0,01) untuk konsumsi bahan kering, 
bahan organik serta konsumsi protein kasar, tetapi berbeda tidak nyata(P>0,05) 
untuk konsumsi serat kasar. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai berbeda tidak 
nyata (P>0,05) untuk kecernaan bahan kering, bahan organik dan serat kasar, 
tetapi berbeda sangat nyata (P≤0,01) untuk kecernaan protein kasar. 
Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung bungkil kedelai dapat mempengaruhi konsumsi dan kecernaan bahan 
kering, bahan organik dan protein kasar sapi PO jantan yang mendapat pakan 




















THE EFFECT OF FEED SUPPLEMENT UTILIZATION WHICH 
CONTAINS SOYBEAN MEAL ON THE NUTRIENS  







Cattle was a farm comodity which could be developed to fullfill the meat 
requirement. The keeping cattle in small holders that used low quality forages did 
not completed the requirement nutrient of cattle yet. It was needed a feed 
suplement to support the lack nutrient on cattle. Soybean cake as the source of by 
pass protein, Cassia alata L leave and Sarddinella longisep fish could decrease 
the methane production also urea and molase could help protein microbes 
synthesis. 
This experiment inteded to evaluate the effect of feed suplement utilization 
which contained soybean meal to ward the nutrients digestibility of Male Ongole 
crossbred which were given by rice straw and native tropical grasses as basal diet. 
This reseach was held in Bendokarang village in Sukoharjo district August 1st 
until October 24th 2007. The feed treatment were P0 (10 percens native tropical 
grasses + 90 percens rice straw), P1 (P0+feed suplement+ Cassia alata L leave) 
and P2 (P0+feed suplement+ Sarddinella longisep fish). This research used the 
Completely Randomized Design (CRD) with one way classification. 
The research result showed that the average of three treatments were P0, 
P1 and P2, the dry matter intake were 3443,51; 4768,52; 5043,57 g/head/day, 
organic matter intake were 2761,29; 3851,09; 4083,06 g/head/day, crude protein 
intake were 298,06; 704,28; 749,11 g/head/day, crude fiber intake were 1320,35; 
1464,52; 1521,99 g/head/day, dry matter digestibility were 40,319; 53,336; 
50,001 percent, organic matter digestibility were 41,78; 54,46; 51,08 percent, 
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crude protein digestibility were 49,55; 73,32; 70,80 percent and crude fiber 
digestibility were 71,64; 67,57; 62,24 percent. 
The result of variance analysis showed that the feed intake of dry matter, 
organic matter, crude protein were highly significant (P≤0,01), but crude fiber 
intake was not significant (P>0,05). The result of variance analysis showed that 
the feed digestibility of dry matter, organic matter and crude fiber were not 
significant (P>0,05), but crude protein digestibility was highly significant 
(P≤0,01).  
The conclusion were the feed supplement utilization which contained 
soybean cake could influence the feed intake and dry matter, organic matter and 
crude protein digestibility of male Ongole crossbred which were given by rice 









Sapi merupakan ternak yang potensial sebagai penghasil daging. Sapi 
merupakan komoditas yang mendapat prioritas tinggi untuk dikembangkan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan daging yang meningkat di masyarakat. 
Kebutuhan daging yang meningkat harus di iringi dengan peningkatan 
populasi ternak sapi terutama jenis sapi potong. Sapi yang banyak di pelihara 
di peternakan rakyat adalah sapi lokal, salah satu contohnya yaitu sapi 
Peranakan Ongole yang merupakan keturunan bos indicus. 
Jenis ternak ruminansia seperti sapi memiliki sistem pencernaan yang 
khas, lambung terbagi atas empat bagian yang terdiri dari rumen, retikulum, 
omasum dan abomasum. Lambung mempunyai fungsi sangat penting yaitu 
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sebagai tempat terjadinya fermentasi oleh mikroba, absorpsi dan sintesis 
protein mikroba (Soebarinoto, 1991).  
Pemeliharaan sapi lokal yang masih seadanya menyebabkan pakan yang 
diberikan kurang memenuhi kebutuhan nutrien ternak, hal ini disebabkan oleh 
ransum hanya berupa pakan hijauan rumput atau limbah pertanian. Sedangkan 
pemanfaatan konsentrat sebagai pakan tambahan belum mampu dilakukan 
oleh sebagian peternak dikarenakan daya beli peternak terhadap konsentrat 
rendah. Pemberian rumput lapangan yang memiliki kandungan nutrien rendah 
belum mencukupi kebutuhan ternak sapi. Penggunaan jerami padi sebagai 
pakan ternak pada umumnya memiliki beberapa kekurangan diantaranya 
adalah kandungan protein kasar yang rendah dan kecernaan serta 
palatabilitasnya juga rendah. 
Penggunaan rumput lapangan dan jerami padi yang kurang optimal ini 
maka perlu diberikan pakan suplemen pada pakan ternak yang akan diberikan. 
Menurut Wahju (1985) dalam penyusunan ransum  sering digunakan makanan 
tambahan dengan maksud memperbaiki konsumsi, daya cerna, proteksi, 
absorbsi dan atau transportasi nutrien untuk memperbaiki nutrien ransum. 
Penggunaan pakan suplemen didasarkan pada ketersediaan bahan lokal. 
Penggunan pakan suplemen untuk mensuplai nutrien pada ternak rakyat. 
Menurut Hatmono dan Hastoro ( 1997 ) bahwa penggunaan pakan suplemen 
perlu dilakukan karena pakan suplemen dapat meningkatkan efisiensi 
pencernaan pakan.  
Pakan suplemen yang digunakan tersusun dari beberapa macam bahan 
pakan diantaranya bungkil kedelai, minyak ikan lemuru, daun ketepeng, urea 
dan molases. Sebenarnya yang dibutuhkan ternak ruminansia dari protein 
adalah asam-asam amino. Asam amino ini sebagian diperoleh dari protein 
mikroba di dalam rumen dan sebagian lagi dari protein ransum yang lolos dari 
fermentasi dalam rumen di kenal dengan protein yang lolos dari degradasi 
rumen. 
Urea dalam pakan suplemen untuk menyuplai unsur nitrogen yang 
bermanfaat untuk mensintesa protein. Molases yang merupakan limbah 
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pengolahan tebu digunakan sebagai sumber energi. Pemberian urea dan 
molases dalam pakan suplemen untuk memperbaiki nutrien pakan dengan cara 
menambah karbohidrat dan merangsang aktivitas mikroba dalam rumen 
(Hatmono dan hastoro, 1997 ). 
Mikroba rumen memfermentasikan substrat dan menghasilkan gas 
karbondioksida, metan dan Volatil Fatty Acid (VFA). Produksi gas metan 
dalam rumen dapat ditekan dengan diberi pakan asam-asam lemak tak jenuh 
yang bisa diperoleh dari minyak ikan lemuru. Minyak ikan lemuru merupakan 
salah satu sumber asam lemak tidak jenuh yang cukup efisien dan potensial 
untuk digunakan untuk alternatif penangkap hidrogen sehingga dapat 
menurunkan gas metan (Maryana, 2002), juga dengan menambahkan bahan 
yang mengandung senyawa kuinon yang bisa diperoleh dari daun ketepeng. 
Menurut Ratriningtyas (2004) bahwa daun ketepeng memiliki senyawa kuinon 
yang mampu mengikat atom hidrogen dalam rumen sehingga di dalam proses 
fermentasi mampu menurunkan produk samping yang berupa gas metan pada 
pencernaan ruminansia, sehingga efisiensi fermentasi pakan dapat meningkat. 
Dari uraian diatas, penggunaan kombinasi bahan pakan yang telah 
disebutkan diatas diharapkan mampu memperbaiki kecernaan nutrien ransum 
pada sapi Peranakan Ongole jantan yang mendapatkan pakan jerami padi dan 
rumput lapangan. 
Rumusan Masalah 
Komoditas peternakan perlu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan 
daging dimasyarakat. Salah satu produksi peternakan yang bisa dikembangkan 
adalah sapi. Bangsa sapi Peranakan Ongole banyak dibudidayakan di 
Indonesia dan mempunyai karakteristik sebagai ternak kerja yang baik, 
bertenaga kuat, ukuran badannya besar dan tahan panas. Faktor yang 
menentukan dalam pemeliharaan ternak sapi adalah pakan.  
Pemeliharaan yang masih seadanya hanya mengandalkan hijauan 
berkualitas rendah seperti rumput lapangan dan jerami padi, hal ini terjadi 
karena daya beli terhadap konsentrat rendah. Ternak memerlukan suplai 
nutrien yang cukup untuk berbagai fungsi tubuhnya. Kebutuhan nutrien ternak 
 xv 
dapat diperoleh dari pakan suplemen yang didasarkan pada ketersediaan 
bahan-bahan lokal. pakan suplemen yang digunakan mampu menunjang 
kekurangan nutrien pada hijauan atau jerami yang diberikan pada ternak.  
Bungkil kedelai mempunyai laju degradasi di rumen yang berlangsung 
secara perlahan-lahan sehingga mampu menyediakan energi secara kontinyu 
sesuai kebutuhan untuk mikroba. Sifat protein pada bungkil kedelai yang 
dipanaskan selama 100 derajat celsius selama satu jam tahan terhadap 
degradasi oleh mikrobia rumen, akibatnya sumbangan protein pasca rumen 
menjadi tinggi.  
Pakan suplemen yang diberikan dapat menekan produksi gas metan 
yang dihasilkan oleh rumen. Produksi gas metan dapat ditekan dengan 
menambahkan bahan yang mengandung senyawa kuinon yang bisa diperoleh 
pada daun ketepeng, dimana memiliki kandungan kuinon 1,32 persen dan 
bahan yang mengandung asam-asam lemak tak jenuh diperoleh dari minyak 
ikan lemuru, dimana kandungan asam lemak tak jenuh minyak ikan lemuru 
adalah 85,61 persen. 
Mikroba rumen perlu energi dan nutrien, dapat digunakan bahan yang 
mengandung nitrogen dan karbohidrat yaitu urea dan molases dalam pakan 
suplemen.  
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai 
terhadap kecernaan nutien ransum pada sapi Peranakan Ongole jantan. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
Mengetahui pengaruh penggunaan pakan suplemen yang mengandung 
bungkil kedelai terhadap kecernaan nutrien ransum pada sapi Peranakan 
Ongole jantan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
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A. Sapi Peranakan Ongole (PO) 
Sapi Peranakan Ongole terbentuk sebagai hasil persilangan sapi Ongole 
jantan murni dengan sapi betina Jawa menghasilkan keturunan yang disebut 
sapi Peranakan Ongole (Murtidjo, 1990). Di Indonesia sapi ini terdapat 
terutama di Jawa Timur dan Jawa Tengah (Pane, 1993). 
Sapi Peranakan Ongole merupakan bukti keberhasilan pemuliaan sapi 
potong di Indonesia. Produktivitas sapi Peranakan Ongole sangat bervariasi 
dan cukup merespon terhadap perubahan lingkungan. Sapi Peranakan Ongole 
juga menunjukkan keunggulan sapi tropis yaitu daya adaptasi iklim tropis 
yang tinggi, tahan terhadap panas, tahan terhadap gangguan parasit seperti 
gigitan nyamuk dan caplak, di samping itu juga menunjukkan toleransi yang 
baik terhadap pakan yang mengandung serat kasar tinggi (Astuti, 2005). Sapi 
Peranakan Ongole mempunyai warna kelabu kehitam-hitaman, dengan bagian 
kepala, leher dan lutut berwarna gelap sampai hitam. Bentuk tubuhnya besar 
dengan kepala relatif pendek, profil dahi cembung, bertanduk pendek. 
Punuknya besar, mengarah keleher, mempunyai gelambir dan lipatan-lipatan 
kulit dibawah perut dan leher (Hardjosubroto, 1994). 
Sapi Peranakan Ongole mempunyai tenaga yang kuat untuk kerja dan 
persentase karkasnya cukup tinggi sehingga dapat dipelihara sebagai sapi 
potong (Djarijah, 2003). Sapi Peranakan Ongole dibeberapa daerah dipelihara 
dengan tujuan ganda disamping sebagai sapi potong penghasil daging juga 
untuk sapi kerja, hanya didaerah lahan kering dimana tidak ada persawahan 
sapi dipelihara sebagai sapi potong penghasil daging ( Astuti, 2005).     
B. Sistem Pencernaan Ruminansia 
Proses pencernaan ternak ruminansia dimulai di rongga mulut. Ransum 
yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-partikel kecil dengan 
cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva. Dari mulut ransum masuk 
kedalam rumen melalui esofagus (Siregar, 1994). Sapi memiliki lambung yang 
khas. Lambung sapi terdiri dari empat bagian yaitu rumen, reticulum, omasum 
dan abomasums. Lambung pada sapi mulai berfungsi dengan sempurna setelah 
menginjak umur 12 minggu (Sarwono dan Arianto, 2007). 
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Rumen berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sebelum 
pakan mengalami pencernaan yang sebenarnya didalam rumen. Di dalam 
rumen pakan bercampur dengan cairan berlendir yang disebut saliva. Setelah 
beberapa saat ditampung, pakan dikembalikan lagi ke dalam mulut untuk 
dikunyah. Proses ini berlangsung beberapa kali, terutama bagi jenis pakan 
yang mempunyai kadar serat kasar tinggi. Pengunyahan kembali pakan yang 
berasal dari rumen dilakukan ternak ketika beristirahat dan sering kali 
dilakukan dengan kondisi berbaring. Retikulum merupakan bagian lambung 
yang mempunyai bentuk permukaan menyerupai sarang tawon dengan struktur 
yang halus dan licin serta berhubungan langsung dengan rumen. Pakan yang 
dikonsumsi ternak juga mengalami fermentasi ketika berada di dalam 
retikulum ( Kartadisastra, 2004) 
Pakan setelah dikunyah halus untuk kedua kalinya langsung masuk 
omasum melalui suatu katup. Fungsi omasum dalam proses pencernaan adalah 
menggiling partikel-partikel pakan agar lebih halus dan menyerap air bersama-
sama nutrien pakan selanjutnya pakan yang telah digiling halus mengalir 
masuk keperut keempat yaitu abomasum. Dari abomasum pakan yang telah di 
cerna mengalir ke usus halus (Sarwono dan Arianto, 2007). Anus merupakan 
lubang pelepasan kotoran yang terdiri dari otot-otot spinkter yang dapat 
merapat dan mengendor pada saat feses keluar (Hatmono dan Hastoro, 1997). 
C. Metabolisme Nutrien 
  Menurut Soebarinoto et al (1991), lebih kurang 60-75% dari pakan 
untuk ternak ruminansia terdiri dari karbohidrat dengan komponen utama 
berupa polisakarida. Hasil utama fermentasi karbohidrat dalam rumen adalah 
asam lemak volatil (VFA = Volatyle Fatty Acid) terutama asam asetat (C2), 
asam propionat (C3) dan asam butirat (C4) yang merupakan sumber energi 
utama untuk kebutuhan tubuh ternak. Pencernaan karbohidrat dimulai di mulut 
lalu mikroorganisme dalam rumen merombak selulosa untuk membentuk 
asam-asam lemak terbang. Mikroorganisme tersebut mencerna pula pati, gula, 
lemak, protein dan nitrogen bukan protein untuk membentuk protein mikrobial 
dan vitamin B. Tidak ada enzim dari sekresi lambung ruminansia tersangkut 
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dalam sintesis mikrobial. Amilolipsin (amilase) dari pankreas dikeluarkan ke 
dalam bagian pertama dari usus halus (duodenum) yang kemudian terus 
mencerna pati dan dekstrin menjadi dekstrin sederhana dan maltosa. Enzim-
enzim lainnya dalam usus halus berasal dari getah usus mencerna pula 
karbohidrat. Mikroorganisme dalam caecum dan colon mencerna pula selulosa 
menjadi asam-asam lemak terbang. Enzim-enzim yang dikeluarkan oleh 
tractus digestivus hewan tidak turut campur dalam pencernaan selulosa 
tersebut di atas yang dilakukan oleh mikroorganisme caecum dan colon 
(Anggorodi, 1994).  
D. Ransum 
1. Pakan Hijauan 
Pakan hijauan merupakan makanan kasar yang terdiri dari hijauan 
pakan yang dapat berupa rumput lapangan, limbah hasil pertanian, rumput 
jenis unggul yang telah diintroduksikan dan beberapa jenis leguminosa 
(kacang-kacangan). Hijauan pakan merupakan makanan utama bagi ternak 
ruminansia dan berfungsi sebagai sumber gizi yaitu protein, sumber tenaga, 
vitamin dan mineral (Murtidjo, 2003). 
Pakan hijauan ialah semua bahan pakan yang berasal dari tanaman 
ataupun tumbuhan berupa daun-daunan, terkadang termasuk batang, ranting 
dan bunga (Sugeng, 2006). Jerami padi termasuk hasil sisa tanaman pertanian 
yang kandungan proteinnya rendah (dibawah 7%) sehingga penggunaan untuk 
pakan membutuhkan suplementasi protein dan energi serta upaya 
meningkatkan kecernaan (Utomo, 2005). 
Rumput lapangan atau lebih dikenal sebagai rumput alam umumnya 
mengandung bahan kering sekitar 20%, kandungan protein kasar berkisar 
8,4% dan TDN 52% (Sutardi, 1991). Rumput lapangan diambil dari pematang 
sawah, pinggir jalan atau kebun yang tidak diusahakan secara khusus sehingga 
kualitasnya tidak menentu dan produktivifitasnya rendah (Utomo, 2005). 
2. Pakan Suplemen 
Pakan suplemen dengan komposisi yang optimal akan meningkatkan 
produktifitas ternak melalui peningkatan sintesis protein mikroba dalam 
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rumen, daya cerna pakan dan konsumsi pakan yang akan memberikan 
keseimbangan antar suplai asam amino dan energi untuk tumbuh, berproduksi 
dan bereproduksi (Hatmono dan Hastoro, 1997). Apabila suplemen disediakan 
bahan tersebut harus tidak mengakibatkan pengurangan atau penggantian 
sebagian hijauan basal yang sebelumnya dikonsumsi (Wodzicka et al,. 1993). 
Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai. 
Sebagai bahan makanan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini 
mempunyai kandungan protein yang berbeda sesuai kualitas kacang kedelai. 
Kisaran kandungan protein bungkil kedelai mencapai 44-51%. Hal ini selain 
oleh kualitas kacang kedelai juga macam proses pengambilan minyaknya. 
Pada dasarnya bungkil kedelai dikenal sebagai sumber protein dan energi 
(Rasyaf, 1994).  
Ketepeng Cina mempunyai nama latin Cassia Alata L, termasuk 
kedalam familia atau suku tumbuhan Fabaceae. Ketepeng Cina merupakan 
jenis perdu yang besar dan banyak tumbuh secara liar ditempat-tempat yang 
lembab. Ketepeng Cina atau sering disebut sebagai ketepeng Kerbau 
mempunyai ukuran daun besar-besar dengan bentuk bulat telur yang letaknya 
berhadap-hadapan satu sama lain dan terurai lewat ranting daun. Ketepeng 
Cina mempunyai mahkota yang pada bagian bawahnya berwarna kuning dan 
ujung kuncup pada tandan berwarna coklat muda (Thomas, 2003).  
Minyak ikan lemuru secara umum memiliki komponen asam lemak 
yang lebih banyak dibandingkan dengan minyak ikan atau lemak yang berasal 
dari hewan darat dan nabati. Minyak ikan lemuru mengandung asam lemak 
omega-3 sebesar 22,08% (Sastrodihardjo, et al., 1998). 
Urea bila diberikan kepada ruminansia, akan melengkapi sebagian dari 
protein hewan yang dibutuhkan karena urea tersebut disintesis menjadi protein 
mikroorganisme dalam rumen. Untuk hal tersebut diperlukan sumber energi 
seperti molases (Anggorodi, 1994). 
E. Konsumsi Pakan 
Tingkat konsumsi adalah jumlah makanan yang terkonsumsi oleh 
hewan bila bahan makanan tersebut diberikan secara ad-libitum (Parakassi, 
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1999). Produksi ternak hanya dapat terjadi apabila konsumsi energi pakan 
berada diatas kebutuhan hidup pokok (Soebarinoto et al, 1991). Tinggi 
rendahnya kandungan energi pakan akan dapat mempengaruhi banyak 
sedikitnya konsumsi pakan, disampimg itu konsumsi pakan juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu : (1) macam pakan, konsumsi pakan hasil samping 
akan berlainan dengan konsumsi pakan yang bukan hasil samping. (2) 
palatabilitas, konsumsi pakan yang tercemar jamur akan berlainan dengan 
konsumsi pakan yang tidak tercemar. (3) faktor toksik, pakan yang toksik akan 
dapat menghambat proses metabolisme (Kamal, 1997).  
Ransum yang berkualitas rendah kurang disukai ternak sehingga 
kemampuan mengkonsumsi ransum semakin rendah. Demikian pula halnya 
untuk daerah-daerah yang suhu udara dan kelembapan yang tinggi 
kemampuan ternak ruminansia mengkonsumsi ransum akan lebih rendah 
(Siregar, 1994). Jumlah konsumsi pakan adalah merupakan faktor penentu 
yang penting yang menentukan jumlah nutrien yang didapat ternak dan 
selanjutnya mempengaruhi tingkat produksi (Wodzicka et al,. 1993).  
F. Kecernaan dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan pakan adalah : (1) 
komposisi pakan: daya cerna makanan berhubungan erat dengan komposisi 
kimiawinya dan serat kasar mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap daya 
cerna, (2) kecernaan semu protein kasar: tergantung pada persentase protein 
kasar dalam makanan oleh karena nitrogen metabolik konstan jumlahnya 
sehingga pengurangan terhadap nitrogen dalam makanan, (3) lemak: ransum 
hewan kadar lemaknya rendah dan pengaruhnya pada pemberian makanan 
secara praktis sangat kecil, (4) penyiapan pakan: beberapa perlakuan terhadap 
bahan makanan semisal pemotongan dan pemasakan mempengaruhi daya 
cerna, (5) faktor hewan: bahan makanan yang rendah serat kasarnya, daya 
cernanya hampir sama untuk ruminansia dan non ruminansia, (6) jumlah 
pakan: penambahan jumlah makanan yang dimakan mempercepat arus 
makanan dalam usus sehingga mengurangi daya cerna ( Tillman et al, 1991).  
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Sedangkan Anggorodi (1994) menambahkan faktor lain yang 
mempengaruhi kecernaan pakan adalah laju perjalanan pakan melalui alat 




Hipotesis yang diambil dari penelitian ini adalah penggunaan pakan 
suplemen yang mengandung bungkil kedelai berpengaruh terhadap kecernaan 
nutrien ransum pada sapi Peranakan Ongole jantan. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Dukuh Bendokarang Rt 03/XI, Desa 
Gentan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo dimulai pada tanggal 1 
Agustus 2007 hingga 24 Oktober 2007.  
Analisis proksimat dan kadar air pakan untuk jerami padi, rumput 
lapangan dan pakan suplemen dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Sapi Peranakan Ongole 
Penelitian ini menggunakan sembilan ekor sapi Peranakan Ongole 
dengan bobot badan rata-rata 195,17±18,91 kg dengan umur 1,5-2,5 
tahun. 
2. Ransum 
Ransum disusun berdasarkan kebutuhan seperti pada Tabel 1 
terdiri dari hijauan berupa jerami padi dan rumput lapangan dengan 
perbandingan 90:10, sedangkan sebagai pakan suplemen berupa bungkil 
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kedelai, bekatul, molases, urea, minyak ikan lemuru serta daun 
ketepeng. Formula pakan suplemen dapat di lihat pada Tabel 2. 
Kandungan nutrien bahan pakan untuk ransum perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 3, sedangkan susunan dan kandungan nutrien ransum basal 




















100-200 0,5 9,9-12,6 58-62 0,24-0,48 0,220,38 
Sumber :NRC(1976) dalam Parakkasi (1999) 
Tabel 2. Formula pakan suplemen 
Pakan Suplemen 







Minyak Ikan Lemuru 
Bungkil Kedelai 
Bekatul 
















Tabel 3. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum. 
PK1) SK1) LK1) BETN2) TDN*) Bahan Pakan 
BK1) 
(%)  (% dalam BK)  
Rumput Lapangan 
Jerami Padi 
Pakan Suplemen 1 


























Sumber : 1)Hasil analisis Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan Fakultas        
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2007. 
 2) %BETN = 100% - %Abu - %SK - %LK - %PK (Hartadi et al., 1997). 
*)Estimasi TDN dengan rumus regresi sesuai petunjuk Hartadi et al., 1997. 
3)%TDN (Kelas 1) = 92,464 – 3,338 (SK) – 6,945 (LK) – 0,762 (BETN) + 
1,115 (PK) + 0,031 (SK2) – 0,133 (LK2) + 0,036 (SK) 
(BETN) + 0,207 (LK) (BETN) + 0,100(LK) (PK) – 
0,022(LK2) (PK). 
4)%TDN (Kelas 2)  = -54,572 + 6,769 (SK) – 51,083 (LK) + 1,851 (BETN) – 
0,334 (PK) – 0,049 (SK2) + 3,384 (LK2) – 0,086 (SK) 
(BETN) + 0,687 (LK) (BETN) + 0,942 (LK) (PK) – 
0,112 (LK2) (PK). 
5)%TDN (Kelas 5)  = -133,726 – 0,254 (SK) + 19,593 (LK) + 2,784 (BETN) 
+ 2,315 (PK) + 0,028 (SK2) – 0,341 (LK2) – 0,008 (SK) 
(BETN) – 0,215 (LK) (BETN) – 0,193 (LK) (PK) + 
0,004 (LK2) (PK). 
Tabel 4. Susunan dan kandungan nutrien ransum basal 
Perlakuan Bahan Pakan 
P0 P1 P2 
Rumput lapangan (%)  
Jerami padi (%) 
 
Pakan suplemen 1 (g/kg BB0,75) 
Pakan suplemen 2 (g/kg BB0,75) 
 









































Sumber : *) Hasil perhitungan tabel 2 
 
3. Kandang dan peralatan 
a. Kandang 
Kandang yang digunakan adalah kandang individual 
berukuran panjang 2,5 m dan lebar 1,2 m dengan tipe head to head 
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum masing-masing 





Peralatan yang digunakan meliputi timbangan ternak digital 
merk Rudweight dengan kapasitas 1000 kg kepekaan 1 kg untuk 
menimbang sapi. timbangan merk Five Goats dengan kapasitas 
10kg kepekaan 0,5 kg dan timbangan digital merk Idealife dengan 
kapasitas 5 kg kepekaan 0,01 kg untuk menimbang rumput 
lapangan, jerami padi dan pakan suplemen. Peralatan lain adalah 
wajan dan kompor untuk membuat pakan suplemen, sapu lidi 
untuk membersihkan kandang, Penampung feses serta seperangkat 
alat dan bahan untuk analisis pakan dan feses. 
 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan kandang 
Sebelum sapi yang digunakan untuk penelitian dimasukkan ke dalam 
kandang maka terlebih dahulu kandang dibersihkan dan disucihamakan 
dengan Rodalon dengan dosis 15 ml/10 liter air. 
2. Persiapan Sapi 
Sapi  Peranakan Ongole sebelum digunakan untuk penelitian diberi 
obat cacing merk Albendazole dengan dosis sebanyak 25 gram/400 kg 
bobot badan untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan. 
3. Pembuatan pakan suplemen 
Bungkil kedelai dipanaskan terlebih dahulu di oven selama satu jam. 
Bahan-bahan pakan suplemen disiapkan dan ditimbang. Bahan-bahan 
tersebut dimasukkan dalam wajan dengan dipanaskan diatas kompor, 
mulai dari bekatul-vitamin dan mineral-daun ketepeng/minyak ikan 
lemuru-bungkil kedelai dan molases lalu diaduk rata. Bahan-bahan yang 
telah tercampur homogen siap diberikan langsung pada ternak.  
D. Cara Penelitian 
1. Metode Penelitian 
 xxv 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung bungkil kedelai terhadap kecernaan nutrien ransum pada sapi 
Peranakan Ongole jantan dilakukan secara eksperimental. 
2. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah dengan tiga macam perlakuan (P0 , P1 , P2), setiap perlakuan terdiri 
dari tiga ulangan dengan setiap ulangan terdiri dari satu ekor sapi PO. 
Perbandingan antara rumput lapangan dan jerami padi sebesar 10 : 90 dan 
diberikan secara adlibitum. Pemberian pakan suplemen sebesar 25 g/kg 
bobot badan0,75 . Pakan suplemen 1 terdiri dari urea, molases, bekatul, 
daun ketepeng, bungkil kedelai, vitamin dan mineral. Pakan suplemen 2 
terdiri dari urea, molases, bekatul, minyak ikan lemuru, bungkil kedelai, 
vitamin dan mineral. Perlakuan yang diberikan antara lain: 
P0 = 10 % Rumput lapangan dan 90 % jerami   (pakan basal) 
P1 = P0 + Pakan Suplemen  1 (25 g/kg BB
0,75) 
P2 = P0 + Pakan Suplemen 2 (25 g/kg BB
0,75) 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua tahap yakni tahap persiapan 
dan tahap koleksi data. Tahap persiapan berlangsung selama dua minggu 
dan tahap koleksi selama satu minggu. Pada tahap persiapan, ternak 
percobaan dibiasakan terhadap lingkungan kandang, pakan, dan 
menimbang ternak untuk mengetahui bobot badan awal. Pakan dalam 
bahan kering diberikan secara adlibitum dan didistribusikan dua kali sehari 
yakni pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan pada sore hari pukul 14.00 
WIB. Pemberian pakan suplemen diberikan sebelum rumput lapangan dan 
jerami padi sebesar 25 g/kg bobot badan 0,75. air minum diberikan secara 
adlibitum. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap koleksi  adalah mengkoleksi 
sampel feses. Koleksi feses dilakukan selama tujuh hari yakni mulai 
tanggal 25 September 2007 hingga 1 Oktober 2007. Koleksi feses 
dilakukan dengan cara menimbang feses yang dihasilkan selama 24 jam, 
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sampel  kemudian diambil 5 persen dari totalnya dan kemudian 
dikomposit untuk setiap sapi hingga tahap koleksi berakhir. Sampel yang 
diperoleh dikeringkan dan diambil 20 persen untuk  kemudian dianalisis di 
laboratorium untuk mengetahui kecernaan bahan organik, bahan kering, 
protein kasar dan serat kasar. 
4. Parameter Penelitian 
Peubah penelitian yang diamati dan diukur adalah: 
a. Konsumsi Bahan Kering (BK) 
Konsumsi BK : (jumlah pakan yang diberikan x %BK) – (jumlah 
pakan sisa x %BK) 
b. Konsumsi Bahan Organik (BO) 
Konsumsi BO : Konsumsi BK x % BO  
 
c. Konsumsi Protein Kasar (PK) 
Konsumsi PK : Konsumsi BK x %PK 
d. Konsumsi Serat Kasar (SK)  
Konsumsi SK (%): Konsumsi BK x %SK 
e. Kecernaan Bahan Kering (BK) 
Kecernaan BK (%): Konsumsi BK – Ekskresi BK (feses) x 100% 
 Konsumsi BK 
f. Kecernaan Bahan Organik (BO) 
Kecernaan BO (%): Konsumsi BO – Ekskresi BO (feses) x 100% 
Konsumsi BO 
g. Kecernaan Protein Kasar (PK) 
Kecernaan PK (%): Konsumsi PK – Ekskresi PK (feses) x 100% 
  Konsumsi PK 
h. Kecernaan Serat Kasar (SK) 
Kecernaan SK (%): Konsumsi SK – Ekskresi SK (feses) x 100% 
  Konsumsi SK 
E. Cara Analisis Data 
   Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis variansi berdasar 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Apabila diperoleh hasil beda 
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nyata dilanjutkan dengan uji beda antar rata-rata yaitu uji DMRT (Duncans 
Multiple Range Test) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
(Sastrosupadi, 2007). Selain itu jika terdapat kecenderungan beda tidak nyata 
dilakukan uji lanjut atau uji beda antar rata-rata dengan DMRT (Duncans 
Multiple Range Test). 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering 
 Rata-rata konsumsi bahan kering sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rata-rata konsumsi bahan kering pada sapi PO jantan (g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P≤0,01) 
Rata-rata konsumsi bahan kering sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 3443,51; 4768,52 dan 
5043,57 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan 
pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan 
Ongole jantan memberikan perbedaan sangat nyata (P≤0,01) terhadap 
konsumsi bahan kering.  
 Dari ketiga pakan perlakuan yang diberikan bahwa P0 menunjukkan 
konsumsi bahan kering paling rendah dibandingkan dengan P1 dan P2 karena 
bahan pakan yang diberikan pada perlakuan P1 dan P2 memiliki tingkat 
palatabilitas yang tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
konsumsi adalah palatabilitas. Menurut Kartadisastra (2004), palatabilitas 
merupakan sifat performansi bahan-bahan pakan sebagai akibat dari keadaan 
fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan pakan yang dicerminkan 
oleh organoleptiknya seperti kenampakan, bau dan teksturnya. Ditambahkan 
oleh Soebarinoto et al., (1991) bahwa palatabilitas adalah segi kepuasan atau 
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kesenangan dari suatu pakan, sehingga mempengaruhi seleksi dan konsumsi 
pakan. Penggunaan urea dan molases yang dapat membantu sintesa mikroba 
akan meningkatkan kecernaan bahan kering, seperti pendapat Zulbardi  (2001) 
bahwa pada ternak yang memperoleh suplemen kemampuan mikroba rumen 
untuk mencerna bahan kering pakan mengalami peningkatan. Menurut Arora 
(1989) bahwa konsumsi pakan akan lebih banyak jika laju pakan cepat. 
Dengan meningkatnya kemampuan mencerna bahan pakan maka lambung 
akan cepat kosong dan ternak akan mengkonsumsi pakan kembali.  
Rata-rata konsumsi bahan kering (BK) sapi Peranakan Ongole jantan 






























               Gambar 1. Rata-rata konsumsi bahan kering sapi PO jantan (g/ekor/hari)  
Gambar 1 menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
memperlihatkan adanya kenaikan konsumsi bahan kering pakan masing-
masing perlakuan. Konsumsi bahan kering perlakuan P0 berbeda sangat nyata 
(P≤0,01) dengan konsumsi bahan kering perlakuan P1 dan P2 hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P1 dan P2 
secara nyata dapat mempengaruhi konsumsi bahan kering bila dibandingkan 
dengan tanpa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P0. Adanya 
peningkatan konsumsi bahan kering sapi Peranakan Ongole perlakuan karena 
penggunaan pakan suplemen memberikan tambahan bahan kering yang 
dikonsumsi sapi Peranakan Ongole bisa lebih banyak dibandingkan dengan 
pakan basal yang hanya mengkonsumsi jerami padi dan rumput lapangan 
karena pakan suplemen memiliki kandungan bahan kering lebih besar.  Pakan 
suplemen pada ransum P1 dan P2 memiliki kandungan TDN yang tidak begitu 
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jauh yaitu 67,46 persen dan 66,41 persen, Sehingga konsumsi bahan kering 
perlakuan P1 berbeda tidak nyata (P>0,05)  dengan konsumsi bahan kering 
perlakuan P2. Menurut Kamal (1997) bahwa kandungan energi pakan dapat 
mempengaruhi banyak sedikitnya konsumsi pakan. 
 
B.  Konsumsi Bahan Organik 
 Rata-rata konsumsi bahan organik sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Rata-rata konsumsi bahan organik pada sapi PO jantan (g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P≤0,01) 
Rata-rata konsumsi bahan organik sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 2761,29; 3851,09 dan 
4083,06 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan 
pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan 
Ongole jantan memberikan perbedaan yang sangat nyata (P≤0,01) terhadap 
konsumsi bahan organik.  
 Hasil tersebut diduga karena konsumsi bahan kering yang naik pula, 
dimana laju pakan yang cepat membuat lambung cepat kosong dan ternak 
akan mengkonsumsi pakan kembali. Seperti yang diungkapkan Kamal (1994) 
konsumsi bahan kering mempunyai korelasi yang positif terhadap konsumsi 
bahan organik, sehingga konsumsi bahan kering dapat mempengaruhi 
konsumsi bahan organik. Zat-zat yang terkandung dalam bahan organik juga 
terdapat dalam bahan kering yaitu serat kasar, lemak kasar, protein kasar, 
BETN (Tillman et al., 1991) sedangkan untuk bahan kering ditambahkan 
dengan abu (kamal, 1994).  
Rata-rata konsumsi bahan organik (BO) sapi Peranakan Ongole jantan 



































Gambar 2. Rata-rata konsumsi bahan organik sapi PO jantan (g/ekor/hari)  
Gambar 2 menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
memperlihatkan adanya kenaikan konsumsi bahan organik pakan masing-
masing perlakuan. Kenaikan konsumsi bahan organik perlakuan P1 dan P2 
berbeda sangat nyata (P≤0,01) dengan konsumsi bahan organik perlakuan P0. 
Sedangkan konsumsi bahan organik perlakuan P1 berbeda tidak nyata 
(P>0,05) dengan konsumsi bahan organik perlakuan P2. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P1 dan P2 
secara sangat nyata dapat meningkatkan konsumsi bahan organik bila 
dibandingkan dengan tanpa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P0.  
Dari ketiga pakan perlakuan yang diberikan bahwa P0 menunjukkan 
konsumsi bahan organik paling rendah dibandingkan dengan P1 dan P2 karena 
memiliki kandungan bahan organik yang berbeda. Adanya peningkatan 
konsumsi bahan organik sapi Peranakan Ongole perlakuan karena penggunaan 
pakan suplemen memberikan sumbangan bahan organik yang dikonsumsi sapi 
Peranakan Ongole bisa lebih banyak dibandingkan dengan pakan kontrol yang 
hanya mengkonsumsi jerami padi dan rumput lapangan. Pakan suplemen pada 
ransum P1 dan P2 memiliki kandungan TDN yang tidak begitu jauh yaitu 
67,46 persen dan 66,41 persen, Sehingga konsumsi bahan organik perlakuan 
P1 berbeda tidak nyata (P>0,05)  dengan konsumsi bahan organik perlakuan 
P2. Menurut Kamal (1997) bahwa kandungan energi pakan dapat 
mempengaruhi banyak sedikitnya konsumsi pakan. 
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C. Konsumsi Protein Kasar 
Rata-rata konsumsi protein kasar sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rata-rata konsumsi protein kasar pada sapi PO jantan (g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P≤0,01) 
Rata-rata konsumsi protein kasar sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 2989,06; 704,28 dan 
749,11 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan 
pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan 
Ongole jantan memberikan perbedaan yang sangat nyata (P≤0,01) terhadap 
konsumsi protein kasar. Perbedaan yang sangat nyata ini juga karena konsumsi 
bahan kering yang juga meningkat pada ransum ternak perlakuan. Menurut 
Prayugo et al (2003) bahwa konsumsi protein kasar pada sapi Peranakan 
Ongole erat hubungannya dengan konsumsi bahan kering.  
Rata-rata konsumsi protein kasar (PK) sapi Peranakan Ongole jantan 
































       Gambar 3. Rata-rata konsumsi protein kasar sapi PO jantan (g/ekor/hari)  
Gambar 3 menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
memperlihatkan adanya kenaikan konsumsi protein kasar pakan masing-
 xxxii 
masing perlakuan. Pada P1 dan P2 menunjukkan adanya peningkatan sangat 
nyata (P≤0,01) dengan P0 terhadap konsumsi protein kasar, hal tersebut karena 
pakan suplemen menggunakan urea dan molases merupakan sumber energi 
yang bisa membantu pertumbuhan mikroba rumen yang merupakan sumber 
protein selain dari protein dari pakan. Untuk P1 dan P2 memiliki konsumsi 
yang sangat nyata lebih tinggi (P≤0,01) dari pada P0 karena kandungan protein 
pada pakan perlakuan lebih tinggi dibandingkan pakan basal yang hanya 
mendapat pakan berupa jerami padi dan rumput lapangan. Sedangkan 
konsumsi protein kasar perlakuan P1 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan 
konsumsi protein kasar perlakuan P2. Pakan suplemen pada P1 dan P2 
memiliki protein yang tidak terdegradasi sama karena sama-sama mengandung 
bungkil kedelai. 
D. Konsumsi Serat Kasar 
Rata-rata konsumsi serat kasar sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata konsumsi serat kasar pada Sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Rata-rata konsumsi serat kasar sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 1320,35; 1464,52 dan 
1521,99 g/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan 
pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan 
Ongole jantan memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi serat kasar. Hal ini berarti bahwa penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung bungkil kedelai tidak berpengaruh terhadap konsumsi serat kasar 
sapi Peranakan Ongole jantan. Hijauan mempunyai serat kasar yang tinggi, 
dimana penggunaan pakan suplemen memberikan tambahan serat kasar yang 
tidak berbeda dengan pakan kontrol. 
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 Rata-rata konsumsi serat kasar (SK) sapi Peranakan Ongole jantan 
































             Gambar 4. Rata-rata konsumsi serat kasar sapi PO jantan (g/ekor/hari) 
Dilihat pada grafik menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
memperlihatkan adanya kenaikan konsumsi serat kasar pakan masing-masing 
perlakuan. Hal tersebut karena pengaruh dari konsumsi bahan kering yang 
juga semakin naik. Menurut Kamal (1994) bahwa banyaknya bahan kering 
yang dikonsumsi akan mempengaruhi besarnya nutrien yang dikonsumsi 
sehingga semakin banyak bahan kering yang dikonsumsi meningkatkan 
konsumsi nutrien lainnya. Pada P0 memiliki kandungan serat kasar yang tinggi 
dimana akan menurunkan konsumsi pakan karena pakan akan lebih lama 
tinggal di rumen. 
E.  Kecernaan Bahan Kering 
Rata-rata kecernaan bahan kering sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rata-rata kecernaan bahan kering pada Sapi PO jantan (%) 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Rata-rata kecernaan bahan kering sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 40,32; 53,34 dan 50,00 
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%. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan Ongole jantan 
memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan 
kering. Konsumsi bahan kering yang meningkat menyebabkan aliran pakan 
semakin cepat sehingga pakan tidak lama tinggal di dalam rumen. Menurut 
Anggorodi (1994) Faktor yang berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering 
diantaranya bentuk fisik bahan pakan, komposisi ransum, laju perjalanan 
melalui alat pencernaan dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat pakan 
lainnya. 
 Rata-rata kecernaan bahan kering (BK) sapi Peranakan Ongole jantan 




























Gambar 5. Rata-rata kecernaan bahan kering sapi PO jantan (%) 
Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
kecernaan bahan kering perlakuan P0 berbeda nyata (P<0,05) dengan 
kecernaan bahan kering perlakuan P1 tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05)  
pada perlakuan P2. Sedangkan kecernaan bahan kering perlakuan P1 berbeda 
tidak nyata (P>0,05)  dengan kecernaan bahan kering perlakuan P2. Hal ini 
berarti bahwa penggunaan pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai 
terhadap kecernaan bahan kering pada sapi Peranakan Ongole jantan diantara 
perlakuan tidak jauh berbeda. 
F.  Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan bahan organik sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Rata-rata kecernaan bahan organik pada Sapi PO jantan (%) 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Rata-rata kecernaan bahan organik sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 41,78; 54,46 dan 51,08 
%. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan Ongole jantan 
memberikan perbedaan yang tidak nyata(P>0,05) terhadap kecernaan bahan 
organik. Kecernaan bahan organik dan bahan kering mempunyai hubungan 
yang erat karena nutrien yang terkandung didalam bahan organik terkandung 
pula didalam bahan kering. Bahan organik terdiri dari lemak, protein kasar, 
serat kasar, BETN (Tillman et al., 1991) dan bahan kering terdiri dari lemak, 
protein kasar, serat kasar, BETN dan abu (kamal, 1994).  
 Rata-rata kecernaan bahan organik (BO) sapi Peranakan Ongole jantan 



























Gambar 6. Rata-rata kecernaan bahan organik sapi PO jantan (%) 
Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
kecernaan bahan organik perlakuan P0 berbeda nyata (P<0,05)  dengan 
kecernaan bahan organik perlakuan P1 dan berbeda tidak nyata (P>0,05)  pada 
perlakuan P2. Sedangkan kecernaan bahan organik perlakuan P1 berbeda tidak 
nyata (P>0,05) dengan kecernaan bahan organik perlakuan P2. Pakan 
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suplemen mengandung karbohidrat yang mudah larut sehingga akan 
mempengaruhi populasi mikroorganisme rumen sehingga zat-zat yang 
terkandung dalam pakan kemungkinan akan banyak yang diserap. 
G. Kecernaan Protein Kasar 
Rata-rata kecernaan protein kasar sapi Peranakan Ongole jantan yang 
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 10.  
Tabel 10. Rata-rata kecernaan protein kasar pada sapi PO jantan (%). 
Ulangan  Perlakuan 


















Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda sangat nyata (P≤0,01) 
Rata-rata kecernaan protein kasar sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 49,55; 73,32 dan 70,80 
%. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan Ongole jantan 
memberikan perbedaan yang sangat nyata (P≤0,01)  terhadap kecernaan 
protein kasar.  
 Rata-rata kecernaan protein kasar (PK) sapi Peranakan Ongole jantan 





























Gambar 7. Rata-rata kecernaan protein kasar sapi PO jantan (%) 
Pada ransum perlakuan P1 dan P2 menggunakan bungkil kedelai yang 
memiliki protein yang tidak mudah didegradasi didalam rumen sehingga 
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protein yang diserap di intestinum lebih besar dibandingkan dengan P0. Hasil 
diatas membuktikan bahwa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P1 
dan P2 dapat meningkatkan konsumsi protein kasar bila dibandingkan dengan 
tanpa penggunaan pakan suplemen pada perlakuan P0 (kontrol). Arora (1989) 
menyatakan bahwa sumber protein yang utama bagi ternak ruminansia berasal 
dari protein pakan, protein mikrobia dan protein yang lolos dari degradasi di 
dalam rumen.  
Widyobroto (1992) cit Yulianti et al (2006) menyatakan bahwa kondisi 
ideal bagi terbentuknya protein mikrobia terjadi apabila sumber karbohidrat 
terfermentasi tersedia serempak dengan sumber protein sehingga penggunaan 
molases dan urea dalam ransum perlakuan mampu meningkatkan sintesis 
protein. Menurut data penelitian Widyawati dan Pratitis (2007) bahwa sintesis 
mikroba rumen pada P0, P1 dan P2 adalah 5,19 g/hari; 14,31 g/hari dan 24,87 
g/hari. Molases sebagai sumber karbohidrat sangat mendukung pembentukan 
Volatil Fatty Acid (VFA) yang cukup dapat menambah aktivitas sintesis 
protein oleh mikroba didalam rumen (Bestari et al, 1999) dan urea yang 
terdapat dalam pakan suplemen mampu meningkatkan konsentrasi amonia dan 
akhirnya amonia tersebut digunakan oleh mikroba rumen untuk aktivitas 
sintesis protein mikroba berasal dari amonia rumen (Sarwono dan Arianto, 
1997) yang kemudian dicerna oleh ternak ruminansia di dalam abomasum 
(Kartadisastra, 2004). 
H. Kecernaan Serat Kasar 
Rata-rata kecernaan serat kasar sapi Peranakan Ongole jantan yang 






Tabel 11. Rata-rata kecernaan serat kasar pada Sapi PO jantan (%) 
Perlakuan Ulangan  Rata-rata 
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Keterangan : huruf bertanda besar yang berbeda menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Rata-rata kecernaan serat kasar sapi Peranakan Ongole jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1 dan P2 adalah 71,64; 67,57 dan 62,24 
%. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan pakan suplemen 
yang mengandung bungkil kedelai pada sapi Peranakan Ongole jantan 
memberikan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)  terhadap kecernaan serat 
kasar. Menurut Tillman et al (1991) bahwa pencernaan serat kasar dilakukan 
oleh enzim sellulase yang dihasilkan oleh bakteri sellulolitik yang merupakan 
mikroba rumen. Hasil akhir yang utama dari metabolisme karbohidrat oleh 
mikroba di dalam rumen adalah asam lemak volatil : asam asetat, asam 
propionat, asam butirat, karbondioksida dan metan (Kamal,1994). 
Rata-rata kecernaan serat kasar (SK) sapi Peranakan Ongole jantan 






























              Gambar 8. Rata-rata kecernaan serat kasar sapi PO jantan (%) 
 Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
kecernaan serat kasar perlakuan P0 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan 
kecernaan serat kasar perlakuan P1 dan berbeda nyata (P<0,05) pada 
perlakuan P2. Sedangkan kecernaan serat kasar perlakuan P1 berbeda tidak 
nyata (P>0,05)  dengan perlakuan P2. Kecernaan serat kasar yang berbeda 
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tidak nyata (P>0,05) karena komposisi kimia ransum perlakuan yang hampir 
sama. Rata-rata kecernaan serat kasar perlakuan P1 dan P2 yang lebih rendah 
masih dalam kisaran yang tidak jauh, hal ini karena pakan suplemen yang 
menyebabkan menurunnya kecernaan serat kasar sehingga terjadinya 
perubahan populasi mikroba di dalam rumen. Pakan suplemen yang digunakan 
tersusun dari bahan yang mudah larut diduga menyebabkan terjadinya 
peningkatan populasi mikroba non selulolitik rumen dan menurunkan mikroba 
selulolitik sehingga kemampuan mencerna hijauan relatif berkurang. Menurut 
Anggorodi (1994) bahwa Penambahan molases atau gula ke dalam ransum 
ternak ruminansia dapat sedikit menurunkan daya cerna sebabnya ialah karena 
bakteri amilolitik dalam rumen akan mencerna terlebih dahulu gula daripada 
serat kasar. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan pakan suplemen yang 
mengandung bungkil kedelai dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan bahan 
kering, bahan organik dan protein kasar. 
 
B. Saran 
 Pakan suplemen yang mengandung bungkil kedelai dapat digunakan 
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Lampiran 1. Analisis variansi rerata konsumsi Bahan Kering sapi Peranakan 
Ongole jantan (gram/ekor/hari)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 3563,071 3500,193 3267,272 10330,536 3443,512A 
P1 4501,493 4787,558 5016,507 14305,558 4768,519B 
P2 4371,764 5590,859 5168,096 15130,719 5043,573B 
 
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (3563,071 + 3500,193 + ….. + 5168,096) 2 =  175711046,2  
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (3563,0712 + 3500,1932 + ….. + 5168,0962) -  175711046,2 
  =    5339580,5  
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
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                       r 
  = (10330,5362 + 14305,5582 + 15130,7192)   -  175711046,2 
      3                                
  =    4391494,2 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    948086,3 
    
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  4391494,2   =   2195747,1 
   dBT           2 
9. KTG = JKG =  948086,3   =    158014,383 
   dBG                  6 
 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  2195747,1 =   13,896       
      KTG      158014,383 
  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F 
Hitung 5%  1 % 
Perlakuan 2 4391494,2 219574,1 13,896** 5.14 10.92 
Galat 6 948086,3   158014,38    
Total 8 5339580,5     
Keterangan : ** berbeda sangat nyata 
 
Uji Duncan  
 
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5,24                         5,51                   
 
Sx = KTE/3 




         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            1202,596                  1264,562                      
 
    P0      P1        P2          
   3443,512      4768,519 5043,573      
 
P0-P1 = 1325,007 > 1202,596 hs 
P0-P2 = 1600,061 > 1264,562 hs 









Lampiran 2. Analisis variansi rerata konsumsi Bahan Organik sapi 
Peranakan Ongole jantan (gram/ekor/hari)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
 xlv 
P0 2874,967 2809,303 2599,625 8283,895 2761,298A 
P1 3613,745 2862,117 4077,397 11553,259 3851,086B 
P2 3514,225 4540,275 4194,678 12249,178 4083,059B 
      
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (2874,967+…..+ 4194,678 ) 2 =  114392522,3 
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (2874,9672+ ….. + 4194,6782) -  114392522,3 
  =    3682611,3 
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                          r 
  = (8283,8952  + 11553,2592 + 12249,1782 )   -  114392522,3 
                       3                               
  =    2988501,533 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    694109,767 
 
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  2988501,533  =   1494250,767 
   dBT          2 
 
9. KTG = JKG =  694109,767   =    115684,961 
   dBG               6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  1494250,767 =   12,917       
 xlvi 
      KTG       115684,961  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 2988501,533 1494250,767 12,917** 5.14 10.92 
Galat 6  694109,767   115684,961    
Total 8 3682611,3     
Keterangan : ** berbeda sangat nyata 
 
Uji Duncan  
 
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,05)          5,24                          5,51                   
 
Sx = KTE/3 
Sx = 196,371 
 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            1028,984                1082,004                  
 
I.     P0      P1        P2          
   2761,298      3851,086 4083,059      
 
P0-P1 = 1089,788 >  1028,984 hs 
P0-P2 = 1321,761 > 1082,004 hs 










Lampiran 3. Analisis variansi rerata konsumsi protein kasar sapi Pernakan 
Ongole jantan (gram/ekor/hari)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 305,155 306,189 282,842 894,186 298,062A 
P1 661,929 733,325 717,589 2112,843 704,281B 
P2 667,192 815,237 764,907 2247,336 749,112B 
      
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (305,155 + 306,189 + ….. + 764,907) 2 =  3067594,617 
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (305,1552 + 306,1892 +….. + 764,9072) -  3067594,617 
  =    384965,038 
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (894,1862  + 2112,8432 + 2247,3362 )   -  3067594,617 
                   3    
  =    370469,797 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
 xlviii 
  =    14495,241 
    
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  370469,797   =   185234,899 
   dBT          2 
 
9. KTG = JKG =  14495,241   =    2415,874 
   dBG                6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  185234,899 =   76,67      
      KTG        2415,874 
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 370469,797 185234,899 76,67** 5.14 10.92 
Galat 6 14495,241   2415,874    
Total 8 384965,038     
Keterangan : ** berbeda sangat nyata 
 
Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5.24                         5.51                        
 
Sx = KTE./r 
 Sx = 28,378 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            148,701              156,363                     
 
    P0      P2        P1     
 xlix 
  298,062    704,281             749,112            
P0-P1  406,219 > 148,701 hs 
P0- P2  451,05 > 156,363 hs 










Lampiran 4. Analisis variansi rerata konsumsi serat kasar sapi Peranakan 
Ongole jantan (gram/ekor/hari) 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 1359,864 1328,966 1272,233 3961,063 1320,354a 
P1 1394,988 1437,516 1561,043 4393,547 1464,516a 
P2 1312,651 1692,982 1560,347 4565,98 1521,993a 
      
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (1359,864 +….. + 1560,347) 2 =  18549071,77 
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
 l 
  = (1359,8642 +1328,9662 + ….. + 1560,3472) -  18549071,77 
  =    158108,242 
 
3. JKT   = Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (3961,0632  + 4393,5472 + 4565,982)   -  18549071,77 
                   3                    
  =    64744,46 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    93363,782 
 
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
8. KTT = JKT =  64744,46  =   32372,23 
   dBT        2 
9. KTG = JKG =  93363,782  =    15560,630 
   dBG              6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  32372,23  =   2,080     




Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 64744,46 32372,23 2,080 5.14 10.92 
Galat 6  93363,782  15560,63    
Total 8 158108,242     
Keterangan :  berbeda tidak nyata 
 
Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5.24                         5.51                        
 
 li 
Sx = KTE./r 
 Sx = 72,019 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            377,379              396,825                     
 
    P0      P2        P1     
  1320,354    1464,516             1521,993            
P0-P1  144,162 < 249,186 ns 
P0- P2  201,639<  257,828 ns 














Lampiran 5. Analisis variansi rerata kecernaan Bahan Kering sapi 
Peranakan Ongole jantan (persen)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 29,845 46,772 44,341 120,958 40,319a 
P1 54,937 50,853 54,217 160,007 53,336b 
 lii 
P2 47,111 47,844 55,048 150,003 50,001ab 
 
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (29,845 + 46,772 + ….. + 55,048) 2 =  20637,046  
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (29,8452 + 46,7722 + ….. + 55,0482) -  20637,046 
  =    489,782  
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (120,9582 + 160,0072 + 150,0032)   -  20637,046 
      3                                
  =    274,28 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    215,502 
    
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
8. KTT = JKT =  274,28   =   137,14 
   dBT           2 
9. KTG = JKG =  215,502   =    35,917 
   dBG                  6 
 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  137,14 =   3,818       
      KTG      35,917 
 
  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F 
Hitung 5%  1 % 
 liii 
Perlakuan 2 274,28 137,14 3,818 5.14 10.92 
Galat 6 215,502 35,917    
Total 8 489,782     
Keterangan :  berbeda tidak nyata 
 
Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5.24                         5.51                        
 
Sx = KTE./r 
 Sx = 3,46 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            18,130              19,065                     
 
    P0      P2        P1     
  40,319    53,336             50,001            
P0-P1  13,017 > 11,972 s 
P0- P2  9,682 < 12,387ns 
















Lampiran 6. Analisis variansi rerata kecernaan Bahan Organik sapi 
Peranakan Ongole jantan (persen)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 31,361 47,671 46,292 125,324 41,775a 
P1 55,341 51,579 56,446 163,366 54,455b 
P2 48,657 48,579 56,007 153,243 51,081ab 
      
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (31,361+47,671+…..+ 56,007 ) 2     =  21700,531 
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (31,3612+ ….. + 56,0072) -  21700,531 
  =    471,831 
 lv 
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                          r 
  = (125,3242  + 163,3662 + 153,2432 )   -  21700,531 
                       3                               
  =    258,793 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    213,038 
 
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  258,793  =   129,397 
   dBT          2 
 
9. KTG = JKG =  213,038   =    35,506 
   dBG               6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  129,397 =   3,644      
      KTG       35,506 
  
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 258,793 129,397 3,644 5.14 10.92 
Galat 6  213,038   35,506    
Total 8 471,831     




Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
 lvi 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5.24                         5.51                        
 
Sx = KTE./r 
 Sx = 3,44 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            18,026              18,954                     
 
    P0      P2        P1     
  41,775    54,455             51,081            
P0-P1  12,68 > 11,902 s 
P0- P2  9,306 < 12,315ns 














Lampiran 7. Analisis variansi rerata kecernaan protein kasar sapi Pernakan 
Ongole jantan (persen)  
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 39,341 57,464 51,835 148,64 49,547A 
P1 75,008 71,339 73,603 219,95 73,317B 
P2 70,109 70,023 72,282 212,414 70,805B 
      
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (39,341 + 57,464 + ….. + 72,282) 2 =  37507,294 
     9 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (39,3412 +57,4642 +….. + 72,2822) -  37507,294 
  =    1205,434 
 
3. JKT   =  Σ yj2 – FK  
                          r 
  = (148,642  + 219,952 + 212,4142 )   -  37507,294 
                   3    
  =    1023,226 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    182,208 
    
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
 lviii 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
 
8. KTT = JKT =  1023,226   =   511,613 
   dBT          2 
 
9. KTG = JKG =  182,208   =    30,368 
   dBG                6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  511,613 =   16,847     
      KTG        30,368 
 
Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 1023,226 511,613 16,847** 5.14 10.92 
Galat 6 182,208   30,368    
Total 8 1205,434     
Keterangan : ** berbeda sangat nyata 
 
Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5.24                         5.51                        
 
Sx = KTE./r 
 Sx = 3,182 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            16,674              17,533                     
 
    P0      P2        P1     
  49,547    73,317             70,805            
P0-P1  23,77 > 16,674 hs 
P0- P2  21,258 > 17,533 hs 











Lampiran 8. Analisis variansi rerata kecernaan serat kasar sapi Peranakan 
Ongole jantan (persen) 
Ulangan 
Perlakuan 
1 2 3 
Jumlah Rerata 
P0 66,344 75,338 73,243 214,925 71,642a 
P1 65,556 65,940 71,224 202,72 67,573a 
P2 62,682 57,173 66,849 186,704 62,235ab 
      
 
1. FK  =  y2…  
          n         
  = (66,344 + 75,338+….. + 66,849) 2 =  40581,968 
     9 
 
2. JKL  = Σ yij2 – FK 
  = (66,3442 +75,3382 + ….. + 66,8492) – 40581,968 
  =    245,014 
 
3. JKT   = Σ yj2 – FK  
                       r 
  = (214,9252  + 202,722 + 186,7042)   -  40581,968 
                   3                    
 lx 
  =    133,545 
 
4. JKG  = JKL – JKT 
  =    111,469 
 
5. dB Perlakuan  = t -1 
                              = 3 – 1 = 2 
 
6. dB total  = n – 1 
                     = 9 – 1 = 8 
 
7. dB Galat =  dB Total – dB Perlakuan  
                      = 8 – 2 = 6 
8. KTT = JKT =  133,545  =   66,773 
   dBT        2 
9. KTG = JKG =  111,469  =    18,578 
   dBG              6 
 
10.  F Hitung =  KTT   =  66,773  =   3,594     




Tabel Anova  
F Tabel Sumber 
Variansi 
dB JK KT F Hitung 
5%  1 % 
Perlakuan 2 133,545 66,773 3,594 5.14 10.92 
Galat 6  111,469 18,578    
Total 8 245,014     
Keterangan : berbeda tidak nyata 
 
 
Uji Duncan  
Dari Tabel SSR, pada dbG = 6, untuk wilayah range (2,3) 
         P                           2                            3                             
SSR (6, P, 0,01)          5.24                         5.51                        
 
Sx = KTE./r 
 Sx = 2,489 
 lxi 
Tabel LSR 
         P                         2                            3                             
LSR (P, 0,01)            13,042              13,714                     
 
    P0      P2        P1     
  71,642    67,573             62,235            
P0-P1  4,069 < 8,612 ns 
P0- P2  9,407 < 13,714 s 
P1-P2  5,338 < 8,612 ns 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lxii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
